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IDENTIFIKASI DAN INVENTARISASI JENIS BURUNG BERSTATUS

DILINDUNGI DI PASAR HEWAN YOGYAKARTA

SAIFUDDIN 

08640030

Abstrak

Jumlah dan jenis burung mengalami penurunan setiap saat akibat kehilangan habitat 
alaminya dan perburuan yang berlebihan, yang tanpa disadari sebagian dari burung yang 
ditangkap tersebut ada burung yang dilindungi. Hasil penangkapan burung tersebut 
nantinya akan dijual. Yogyakarta merupakan salah kota yang masih mempunyai pasar 
seperti pasar hewan tradisional, yaitu pasar Legi Kota Gede dan Pasty (Pasar Aneka 
Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
berbagai jenis burung berstatus dilindungi yang masih diperdagangkan di pasar Legi Kota 
Gede dan pasar Pasty serta mengetahui asal burung tersebut diperoleh, dengan 
menggunakan metode purposive sampling dan metode wawancara. Dari penelitian yang 
dilakukan diperoleh 15 jenis burung berstatus dilindungi yang termasuk dalam 8 Famili 
dan 14 Genus, diantaranya adalah Gelatik jawa (Padda oryzivora), Burungmadu sriganti
(Cinnirys jugularis), Pijantung kecil (Arachnothera longirostra), Kacamata biasa
(Zosterops palpebrosus), Kipasan belang (Rhipidura javanica), Seridit melayu (Loriculus 
galgulus), Kakatua tanimbar (Cacatua goffiniana), Tiong mas (Gracula religiosa), 
Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), Elangalap jambul (Accipiter trivirgatus) dan 
Ophior jawa (Lophozosterops javanicus). Setelah dilakukan wawancara, burung berstatus 
dilindungi yang dijual diperoleh dari pengepol dan ada yang merupakan hasil tangkapan 
liar. Burung yang diperoleh dari pengepol ada yang dari daerah Jawa Timur, Jawa Barat 
bahkan ada yang dari luar Jawa, sedangkan yang merupakan hasil tangkapan liar 
diperoleh dari sekitar Jogja itu sendiri yaitu ada yang dari hutan di Wonosari, sawah di 
sekitar Dongkelan dan di daerah Bantul.

Kata kunci : Burung dilindungi, Identifikasi, Inventarisasi, Pasar Legi, Pasty.
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IDENTIFICATION AND INVENTORIZATION OF PROTECTED BIRDS 

SPECIES IN ANIMAL MARKET OF YOGYAKARTA

SAIFUDDIN 

08640030

Abstract

The amount and species of birds are getting lower in number every time because their 
natural habitat is vanishing and excessive hunt, which is unaware that some of them are 
protected birds. Then, those birds will be sold. Yogyakarta is one of the cities that has 
traditional market such as animal market, that is Pasar Legi Kota Gede and PASTY 
(Pasar Aneka Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta). This research is intended to know 
the species of protected birds that is still traded in Pasar Legi Kota Gede and PASTY and 
to know the original habitat of those birds, using purposive sampling and interview 
method. From the research, it was found 15 species of protected birds from 8 Families 
and 14 Genus, such as Java Sparrow (Padda oryzivora), Olive-backed Sunbird (Cinnirys 
jugularis), Little Spiderhunter (Arachnothera longirostra), Oriental White-eye (Zosterops 
palpebrosus),Pied Fantail (Rhipidura javanica), Blue-crowned Hanging Parrot (Loriculus 
galgulus), Tanimbar Corella (Cacatua goffiniana), Common Hill Myna (Gracula 
religiosa), Javan Kingfisher (Halcyon cyanoventris), Crested Goshawk (Accipiter 
trivirgatus), dan Grey-throated Ibon (Lophozosterops javanicus). After the interview, it 
was known that those protected birds were derived from the seller and illegal hunting. 
Those birds derived from the seller come from East Java, West Jawa, even from outside 
Java, whereas the illegal hunting come from around Jogja, that is from the forest in 
Wonosari, rice field around Dongkelan and Bantul.

Keywords: Protected birds, Identification, Inventorization, Pasar Legi, Pasty.



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang  

Burung adalah salah satu kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia. 

Keberadaan pakan, tempat bersarang dan singgah merupakan faktor yang 

mempengaruhi kekayaan spesies burung pada tingkat lokal. Burung dijumpai 

hampir disetiap tempat dan mempunyai posisi penting sebagai salah satu 

kekayaan satwa Indonesia. Spesiesnya sangat beranekaragam dan masing-masing 

spesies memiliki nilai keindahan tersendiri. Keberadaan burung memerlukan 

syarat-syarat tertentu yaitu adanya kondisi habitat yang cocok dan aman dari 

segala macam gangguan (Hernowo, 1985).

Sebagai salah satu komponen ekosistem, burung mempunyai hubungan 

timbal balik dan saling tergantung dengan lingkungannya. Atas dasar peran dan 

manfaat ini maka kehadiran burung dalam suatu ekosistem perlu dipertahankan 

(Arumsari, 1989). Seperti yang terjadi beberapa tahun yang lalu, masyarakat 

dibeberapa daerah di Jawa Timur digemparkan oleh serangan ulat bulu yang 

jumlahnya bisa mencapai jutaan. Pohon-pohan diserang oleh ulat bulu dan karena 

jumlahnya yang sangat banyak, sehingga sampai masuk ke rumah-rumah 

penduduk. Serangan ulat bulu tersebut dimungkinkan karena adanya perubahan 

cuaca yang menyebabkan telur kupu-kupu menetas secara bersamaan dalam 

jumlah yang banyak, sementara predatornya sendiri yaitu burung yang memakan 

ulat tersebut sudah banyak ditangkap oleh manusia.



Dewasa ini, banyak terjadi penangkapan burung secara liar yang 

menyebabkan populasi burung di alam jadi berkurang karena ditangkap secara 

berlebihan.Tanpa disadari sebagian dari burung yang di tangkap tersebut ada 

beberapa burung yang berstatus dilindungi, yang artinya burung tersebut tidak 

boleh sembarangan di tangkap apalagi sampai dijual.

Yogyakarta merupakan salah satu kota yang masih kental dengan adat dan 

kebudayaannya, selain itu pasar-pasar tradisional juga masih terjaga 

keberadaanya. Salah satu contohnya adalah pasar burung yang masih ada dari 

zaman dulu sampai sekarang, banyak pasar burung di Yogyakarta antaranya pasar 

burung Godean, pasar Legi, pasar Pasty (Pasar Aneka Satwa dan Tanaman Hias 

Yogyakarta), pasar burung Wonosari dan lain-lain, namun dari beberapa pasar 

tersebut yang paling terkenal adalah pasar Pasty (Pasar Aneka Satwa dan 

Tanaman Hias Yogyakarta). 

Berdasarkan penelitian yang berjudul “Inventarisasi Keragaman Jenis 

Burung Peliharaan Di Desa Ngoto, Bantul, Yogyakarta” (Saifuddin, 2012), 

dimana pada penelitian tersebut ditemukan beberapa burung yang berstatus 

dilindungi seperti Burung Kacamata Biasa (Zosterops palpebrosus), Burung 

Madu kelapa (Antheptes malacensis) dan Burung Hantu (Ketupa ketupu). Pada 

saat wawancara kebanyakan pemilik burung peliharaan memperoleh burung 

tersebut dari pasar Legi dan pasar Pasty (Pasar Satwa dan Aneka Tanaman Hias 

Yogyakarta).

Pasty merupakan nama pengganti dari pasar Ngasem yang beralamat di Jl. 

Bantul KM 1, Dongkelan, Yogyakarta, Pasty merupakan pusat dari perdagangan 



hewan dan tumbuhan di Yogyakarta khususnya di Bantul. Berbagai macam satwa 

ada disana, salah satunya yaitu burung, baik burung yang dilindungi atau tidak 

dilindungi. Selain di Pasty, pasar Legi yang terletak di Kota Gede juga menjadi 

tempat penjualan burung yang lumayan besar. Berdasarkan dari namanya pasar ini 

hanya ada pada saat hari legi. Penelitian tentang jenis burung berstatus dilindungi 

perlu dilakukan untuk mendeteksi burung-burung berstatus dilindungi yang 

diperjual belikan pada pasar hewan di kota Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah :

1. Jenis burung berstatus dilindungi apa saja yang diperdagangkan di pasar

Legi Kota Gede dan Pasty (Pasar Aneka Satwa dan Tanaman Hias 

Yogyakarta)?

2. Dari mana pedagang mendapatkan pasokan burung tersebut?

C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, batasan masalah dari penelitian ini 

adalah :

1. Tempat untuk pengambilan sampel dibatasi hanya pada dua tempat saja 

yaitu pasar Legi Kota Gede dan pasar Pasty (Pasar Aneka Satwa dan 

Tanaman Hias Yogyakarta).

D. Tujuan Penelitian



Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui berbagai jenis burung berstatus 

dilindungi yang masih diperdagangkan di pasar Legi Kota Gede dan Pasty (Pasar 

Aneka Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta), serta mengetahui asal burung 

tersebut diperoleh.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah mengetahui berbagai jenis 

burung berstatus dilindungi yang masih di perdagangkan di pasar Legi Kota Gede 

dan  Pasty serta diperoleh dari mana jenis burung tersebut, sehingga dapat 

mengurangi perdagangan hewan yang dilindungi khususnya burung.
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BAB V

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari penelitian skripsi yang dilakukan di pasar Legi Kota Gede dan Pasty 

(Pasar Aneka Satwa dan Tanaman Hias Yogyakarta) dapat disimpulkan bahwa 

burung berstatus dilindungi yang berhasil ditemukan ada 15 jenis burung dari 8 

Famili dan 14 Genus, yaitu burung Kacamata biasa (Zosterops palpebrosus), Gelatik 

jawa (Padda oryzivora), Tiong emas (Gracula religiosa robusta), Ophior jawa

(Lophozosterops javanicus),  Burungmadu sriganti (Cinnirys jugularis), Burungmadu 

pengantin (Leptocoma sperata), Kipasan belang (Rhipidura javanica), Burungmadu 

kelapa (Anthreptes malacensis), Cekakak sungai (Halcyon chloris), Pijantung kecil

(Arachnothera longirostra), Serindit melayu (Loriculus galgulus), Burungmadu 

sepah-raja (Aethopyga siparaja), Kakatua tanimbar (Cacatua goffiniana), Cekakak 

jawa (Halcyon cyanoventris), Elangalap jambul (Accipiter trivirgatus). 

Setelah dilakukan wawancara, burung berstatus dilindungi yang dijual 

diperoleh dari pengepol dan ada yang merupakan hasil tangkapan liar. Burung yang 

diperoleh dari pengepol ada yang dari daerah Jawa Timur, Jawa Barat bahkan ada 

yang dari luar Jawa, sedangkan yang merupakan hasil tangkapan liar diperoleh dari 
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sekitar Jogja itu sendiri yaitu ada yang dari hutan di Wonosari, sawah di sekitar 

Dongkelan dan di daerah Bantul.

B. Saran 

Penelitian ini perlu dilanjutkan kembali dengan penambahan tempat atau 

pasar hewan yang dijadikan tempat pengambilan sampel, karena tidak menutup 

kemungkinan di pasar lain masih banyak burung berstatus dilindungi yang diperjual 

belikan secara bebas. Selain itu juga bisa ditambah dari segi spesies untuk kelas yang 

berbeda, tidak hanya burung karena kelas yang lain seperti Pisces, Reptil dan 

Mamalia juga harus diperhatikan. 
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2. Daftar Harga Burung di Pasaran

NO. NAMA LOKAL NAMA INDONESIA NAMA ILMIAH HARGA

1 Gelatik Gelatik jawa Padda oryzivora 60.000

2 Kolibri Burungmadu sriganti Cinnirys jugularis 25.000-
35.000

3 Kolibri Burungmadu 
pengantin

Leptocoma sperata 100.000-
150.000

4 Kolibri Burungmadu kelapa Anthreptes 
malacensis

100.000-
300.000

5 Kolibri Pijantung kecil Arachnothera 
longirostra

80.000

6 kolibri Burungmadu sepah-
raja

Aethopyga siparaja 100.000-
150.000

7 Pleci Kacamata biasa Zosterops 
palpebrosus

20.000

8 Burung kipas Kipasan belang Rhipidura javanica 35.000-
50.000

9 Serindit Serindit melayu Loriculus galgulus 80.000-
150.000

10 Kakatua Kakatua tanimbar Cacatua goffiniana 1-1,5 juta

11 Beo Tiong emas Gracula religiosa 800.000

12 Tengkek Cekakak jawa Halcyon cyanoventris 35.000

13 Tengkek Cekakak sungai Halcyon chloris 35.000

14 Elang Elangalap jambul Accipiter trivirgatus 250.000

15 Pleci kapur Ophior jawa Lophozosterops 
javanicus

30.000-
35.000
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